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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan literasi mahasiswa. 
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Unkriswina Sumba. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket, observasi dan wawancara. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan 
melibatkan 100 mahasiswa dari 11 program studi yang dipilih secara 
acak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi baca tulis mahasiswa 
berada pada kategori cukup dengan 58% mahasiswa, literasi digital 
berada pada kategori tinggi dengan 72% mahasiswa, dan kemampuan 
berpikir kritis berada pada kategori baik dengan 68% mahasiswa. Hasil 
observasi dan wawancara menguatkan temuan angket, menunjukkan 
bahwa mahasiswa telah aktif memanfaatkan sumber belajar digital dan 
mampu menganalisis informasi, namun kebiasaan membaca dan 
menulis secara mandiri belum terbentuk secara konsisten. Secara 
keseluruhan, tingkat literasi mahasiswa Unkriswina Sumba tergolong 
baik, namun penguatan literasi baca tulis masih perlu ditingkatkan 
untuk mendukung perkembangan berpikir kritis dan budaya literasi 
akademik di perguruan tinggi.  
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah langkah penting yang menentukan kualitas suatu 

negara. Menurut (Arifin & Suryani, 2023) pendidikan mencakup semua 

kegiatan yang dimaksudkan untuk membantu siswa menyadari potensinya 

sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber daya saat menghadapi berbagai 

keadaan dan rintangan dalam hidup. Menurut Ki Hajar Dewantara, pendiri 

Pendidikan Nasional Indonesia, pendidikan adalah "tuntutan hidup bagi anak 

yang sedang berkembang." Pendidikan bertujuan untuk membimbing semua 

kemampuan alami dalam diri seorang anak, sehingga mereka sebagai manusia 

dan anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan 

setinggi mungkin"(Pristiwanti et al., 2022). Pendidikan di Indonesia saat masih 

tergolong rendah dibandingkan dengan negara lain dalam aspek sistem 
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pendidikan. Salah satu penyebab pendidikan di Indonesia masih rendah 

dibanding dengan negara-negara lain yaitu pengaruh kurangnya literasi pada 

siswa maupun mahasiswa serta kemampuan dalam berpikir kritis (Anisa et al., 

2021). Oleh karena itu, penelitian mengenai deskripsi tingkat literasi mahasiswa 

menjadi penting untuk memberikan gambaran nyata tentang kondisi literasi di 

perguruan tinggi Indonesia.  

Mahasiswa merupakan bagian dari masyarakat terdidik yang menguasai 

berbagai bidang keilmuan serta memiliki keterampilan kepemimpinan untuk 

dapat berpikir kritis dan adaptif di lingkungan sosialnya. Sebagai generasi 

muda, mahasiswa berperan sebagai penerus bangsa yang harus mampu 

menghadapi berbagai perubahan global yang semakin cepat dan kompleks 

(Hardianti, 2024). Namun, kemampuan tingkat literasi mahasiswa di Indonesia 

masih perlu ditingkatkan secara signifikan. Penelitian oleh Hidayat et al. (2024) 

mengungkapkan bahwa rata-rata kemampuan membaca mahasiswa berada 

pada kategori cukup, menunjukkan masih adanya kesenjangan dalam 

keterampilan literasi. Selain itu, penelitian oleh Anita et al. (2024) menemukan 

adanya pengaruh literasi digital terhadap minat baca mahasiswa yang 

berdampak langsung pada kemampuan berpikir kritis dan pemahaman teks 

akademik. Hal ini sejalan dengan hasil temuan Widiatmaka & Kurniawan 

(2023) yang menyebutkan bahwa meskipun mahasiswa telah terbiasa dengan 

teknologi, kemampuan literasi berbasis digital masih perlu ditingkatkan untuk 

mendukung efektivitas pembelajaran di perguruan tinggi.Dalam penelitian ini, 

literasi dimaknai sebagai suatu kemampuan yang meliputi: 1) kemampuan 

membaca menulis; 2) literasi digital dam 3) kemampuan berpikir kritis, yang 

saling berhubungan dalam membantu mahasiswa untuk memahami, 

mengolah, dan menggunakan informasi dengan cara yang efisien.  

Kemampuan membaca merupakan keterampilan dasar yang wajib 

dimiliki oleh seorang mahasiswa. Membaca adalah kegiatan yang dilakukan 

oleh orang untuk mendapatkan informasi atau untuk meningkatkan 

pengetahuan (Hakim, 2021). Membaca berperan sebagai langkah pertama 

untuk mendapatkan pengetahuan. Ini berarti bahwa kegiatan membaca sangat 

sederhana untuk dilakukan namun memiliki peranan yang sangat krusial bagi 

kehidupan manusia (Yulistio et al., 2025). Kegiatan membaca seharusnya 

menjadi rutinitas bagi seorang mahasiswa, mereka memegang perana vital 

dalam kemajuan revolusi industri Indonesia. Melalui kegiatan membaca, 

mahasiswa dapat memperoleh berbagai ilmu pengetahuan. Melalui membaca 

rangkaian kalimat, seseorang dapat memahami pesan yang disampaikan oleh 

penulis (Junita et al., 2022).  
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Literasi baca tulis merupakan kemampuan dasar yang mencakup 

keterampilan dalam membaca, menulis, menelusuri, mengelola, serta 

memahami berbagai jenis informasi secara efektif. Literasi ini tidak hanya 

sebatas kemampuan mengenal huruf dan kata tetapi juga mencakup 

pemahaman terhadap isi bacaan, kemampuan menginterprestasikan makna, 

serta mengekspresikan gagasan secara tertulis dengan baik dan benar (Tarisa et 

al., 2022).   

Literasi digital adalah keterkaitan yang mencakup minat, sikap serta 

kemampuan seseorang dalam memanfaatkan teknologi digital dan perangkat 

komunikasi untuk mencari, mengelola, menggabungkan, menganalisis, dan 

menilai informasi (Rini et al., 2022).   

Berpikir kritis merupakan proses yang aktif, berkesinambungan dan 

konsisten dalam menganalisis konsep atau pengetahuan yang di terima, yang 

terdiri atas mengukur argumen serta dapat mengambil keputusan yang logis. 

Dalam konteks literasi mahasiswa kemampuan berpikir kritis berperan sebagai 

dasar utama dalam memahami makna dan jawaban atas beragam informasi 

yang di peroleh (Karmila et al., 2023).  

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas literasi mahasiswa di 

lingkungan kampus, terlihat bahwa kemampuan literasi baca tulis telah 

berkembang cukup baik meskipun belum merata. Sebagian besar mahasiswa 

menunjukkan kebiasaan membawa buku atau catatan ketika beraktivitas, 

terutama saat berada di perpustakaan. Aktivitas membaca dan menulis 

ringkasan juga mulai tampak, meskipun hanya sebagian mahasiswa yang 

secara konsisten membuat catatan atau rangkuman dari buku maupun artikel 

yang mereka baca. Pada waktu luang, beberapa mahasiswa memanfaatkan 

perpustakaan untuk membaca, namun sebagian lainnya lebih sering 

menggunakan waktu tersebut untuk bermain ponsel di area kantin. Diskusi 

mengenai materi bacaan maupun topik akademik sering terjadi, terutama 

ketika mahasiswa bekerja dalam kelompok. Antusiasme terhadap kegiatan 

membaca terlihat pada mahasiswa yang aktif mencari bacaan tambahan dan 

membuat catatan secara mandiri.  

Mengingat pentingnya literasi mahasiswa sehingga tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan tingkat literasi mahasiswa di Unkriswina 

Sumba. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diketahui sejauh mana 

kemampuan literasi mahasiswa berkontribusi terhadap pembentukan sikap 

berpikir kritis dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan zaman. Hasil 

penelitian ini bermanfaat sebagai bahan evaluasi dan pengembangan strategi 

pembelajaran yang dapat mendorong peningkatan budaya literasi di kalangan 

mahasiswa.  
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik angket, observasi 

dan wawancara. Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Kristen Wira 

Wacana Sumba. Penelitian ini lakukan pada tanggal 7-8 november 2025 tahun 

ajaran 2025/2026 di Kampus Universitas Kristen Wira Wacana Sumba. Populasi 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa Unkriswina Sumba, populasi ini terdiri 

dari mahasiswa dari berbagai program studi dan angkatan, pemilihan subjek 

dilakukan secara acak (random sampling) yaitu mahasiswa berjumlah 100 

orang dari 11 program studi. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

atas data primer. Data primer diperoleh secara langsung dari angket, lembar 

observasi dan panduan wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi, angket, dan 

wawancara. Analisis data angket yang di isi oleh 100 orang mahasiswa dari 11 

program studi dilakukan dengan prosedur statistik deskriptif yang akan 

disajikan dalam bentuk diagram menggunakan perangkat Microsoft Excel.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Untuk memahami lebih jauh capaian kemampuan literasi mahasiswa 

Unkriswina Sumba, hasil penelitian ini dibahas melalui 3 aspek yang saling 

berkaitan dan memberikan gambaran menyeluruh mengenai keterampilan 

literasi mahasiswa.  

Literasi Baca Tulis  

Membaca dan menulis adalah bagian kegiatan dalam literasi di kalangan 

mahasiswa Unkriswina Sumba. Berikut adalah hasil data angket literasi baca 

tulis yang telah di isi oleh mahasiswa.   

  

 
Gambar 1. 

Diagram Hasil Angket Literasi Baca Tulis 

Dari hasil angket yang sudah di isi oleh beberapa mahasiswa dari 

berbagai program studi di ketahui bahwa tingkat literasi baca tulis sudah 
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cukup baik. Dilihat dari kebiasaan membaca dan mengalokasikan waktu 

khusus untuk membaca buku atau artikel di luar materi perkuliahan (14%), 

serta hanya sebagian yang memiliki kebiasaan rutin berkunjung ke 

perpustakaan (13%). Ini menunjukkan bahwa aktivitas membaca belum 

menjadi kebiasaan yang konsisten dalam keseharian mahasiswa (Sari & 

Pujiono, 2017) . Hal ini menunjukkan bahwa keterpaparan mahasiswa terhadap 

bacaan di luar tugas akademik masih belum maksimal, meskipun ketertarikan 

terhadap aktivitas membaca tetap ada. Pada kemampuan memahami bacaan 

ilmiah mahasiswa dalam memahami teks yang kompleks seperti jurnal ilmiah 

berkisar (14%), namun di sisi lain mereka mampu mengidentifikasi ide pokok 

dan informasi penting dari teks panjang mencapai (15%). Kondisi ini 

menggambarkan bahwa mahasiswa sebenarnya memiliki potensi pemahaman 

membaca yang baik, namun terkendala pada jenis bacaan yang lebih akademis 

atau teknis. Hal ini sesuai dengan pendapat yang di kemukakan oleh Hakim 

(2021) bahwa untuk meningkatkan minat baca adalah dengan meluangkan 

banyak waktu untuk membaca dan memilih teks bacaan yang dianggap efektif 

atau merasa diminati.    

Dari aspek kemampuan menulis ilmiah, mahasiswa menilai dirinya cukup 

percaya diri (14%) dalam menyusun karya ilmiah seperti esai atau makalah. 

Meskipun demikian, mereka masih mengalami kesulitan dalam menyusun 

argumen secara logis dan terstruktur (14%), sehingga kemampuan berpikir 

kritis dan organisasi argumen masih perlu ditingkatkan. Ketersediaan bahan 

bacaan di kampus yang berada (16%) menunjukkan bahwa fasilitas 

mendukung sudah memadai, namun pemanfaatannya oleh mahasiswa belum 

sepenuhnya optimal.  

Hasil angket pada gambar 1. didukung oleh hasil observasi yang 

menunjukkan bahwa keterampilan membaca dan menulis telah meningkat 

secara signifikan, meskipun perkembangannya tidak merata. Mayoritas 

mahasiswa menunjukkan kebiasaan membawa buku atau catatan, terutama 

saat mengunjungi perpustakaan, merangkum melalui membaca dan menulis 

juga mulai berkembang. Lewat kunjungan ke perpustakaan, mahasiswa bisa 

menemukan beragam informasi  

yang diperlukan terutama untuk memperkaya materi kuliah (Kurniawati, 

2015). Di waktu luang, beberapa mahasiswa memilih untuk membaca di 

perpustakaan. Ini dikarenakan koleksi buku perpustakaan merupakan 

kebutuhan pokok bagi siswa, karena terus menjadi sumber bacaan yang 

mereka baca (Arnold et al., 2015). Diskusi kelompok seringkali berfokus pada 

materi bacaan dan mata pelajaran akademik, terutama selama kegiatan 

kolaboratif mahasiswa.  
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Literasi Digital  

Berdasarkan analisis terhadap penyebaran angket yang telah 

dilaksanakan maka diperoleh data mengenai tingkat literasi digital mahasiswa 

dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini.  

 
Gambar 2. 

Diagram hasil angket literasi digital 

Berdasarkan hasil angket pada tabel diatas dapat diketahui bahwa pada 

aspek literasi digital mahasiswa sudah berada pada kategori tinggi.  Hal ini 

tercermin dari kebiasaan mereka yang selalu memanfaatkan internet secara 

efektif untuk mendukung proses belajar sebanyak (18%) dan merasa aman 

dalam penggunaan perangkat digital dan melindungi data pribadi di internet 

(18%). Mahasiswa juga sering mampu membedakan informasi kredibel dan 

tidak kredibel di internet (17%) serta aktif menggunakan media sosial untuk 

memperluas wawasan dan mencari informasi akademik (17%). Selain itu, 

mahasiswa juga cenderung membaca materi akademik melalui perangkat 

digital dibandingkan buku cetak (15%) menunjukkan bahwa adaptasi terhadap 

sumber belajar digital cukup baik. Namun, penggunaan perangkat digital 

belum sepenuhnya mengurangi minat mereka terhadap buku cetak, karena 

pengaruh teknologi terhadap penurunan minat membaca buku. Secara 

keseluruhan, literasi digital menunjukkan bahwa mahasiswa sudah 

berkembang dengan baik, terutama dalam kemampuan memanfaatkan internet 

untuk belajar, menjaga keamanan digital, memilah infirmasi kredibel, serta 

menggunakan media sosial sebagai sarana akademik. Meskipun demikian, 

terdapat aspek yang perlu diperhatikan yaitu keseimbangan antara 

penggunaan sumber digital dan buku cetak agar kemampuan literasi membaca 

tetap berkembang secara optimal.  

Literasi digital mahasiswa tampak berkembang lebih menonjol 

dibandingkan literasi baca tulis. Hampir seluruh mahasiswa menggunakan 

perangkat digital seperti HP dan laptop untuk mengakses sumber belajar, baik 

berupa artikel ilmiah, e-journal, maupun e-book. Mereka juga memanfaatkan 

platform akademik seperti Google Scholar, e-journal kampus, serta aplikasi 
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penunjang akademik seperti Canva dan Mendeley dalam menyelesaikan tugas. 

Meskipun sebagian besar mahasiswa telah mampu memilih informasi yang 

kredibel, masih ditemukan mahasiswa yang mengambil informasi dari sumber 

yang kurang valid. Kondisi ini menandakan bahwa literasi digital mahasiswa 

perlu ditingkatkan, terutama dalam hal memvalidasi sumber infomasi digital. 

Aktivitas kolaborasi melalui media digital juga berjalan efektif, mahasiswa aktif 

berdiskusi dan bekerja sama menggunakan WhatsApp, Google Docs, dan 

Google Drive untuk menyelesaikan tugas kelompok. Kolaborasi ini 

menandakan bahwa mahasiswa telah memanfaatkan fitur digital sebagai 

sarana produktivitas dan komunikasi akademik.  

Berdasarkan hasil observasi menunjukan bahwa sebagian besar 

mahasiswa menunjukkan kemampuan yang baik dalam aktivitas literasi 

digital. Hal ini diperkuat dari hasil penelitian Kahar (2018) yang mengatakan 

bahwa literasi digital melibatkan kemampuan menggunakan pengetahuan 

sikap, teknik dan kualitas personal dalam menyelesaikan permasalahan. 

Kemampuan tertinggi terlihat pada aktivitas mencari sumber ilmiah digital dan 

berkolaborasi secara digital melalui platform seperti WhatsApp atau Drive. Hal 

ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya pasif menerima informasi, 

tetapi juga aktif dalam proses pencarian, pengelolaan dan pertukaran data 

secara digital. Mahasiswa memerlukan literasi digital agar mampu berpikir 

kritis terhadap informasi yang diterima, sekaligus menjadi penghubung antara 

kebutuhan informasi dan sumber edukasi yang berkualitas (Syabaruddin & 

Imamudin, 2022). Selain itu, mahasiswa telah mampu mengakses e-journal dan 

e-book sebagai sumber pembelajaran ilmiah, sementara itu mahasiswa telah 

menggunakan berbagai tools digital seperti Mendeley dan Canva untuk 

membantu proses akademik. Ini menggambarkan bahwa mahasiswa mulai 

terbiasa memanfaatkan teknologi tidak hanya sebagai sarana hiburan, namun 

sebagai alat produktivitas akademik. Penguasaan teknologi informasi menjadi 

kemampuan utama yang harus dimiliki dalam literasi digital (Maskun et al., 

2022).  Kemampuan menyaring informasi yang kredibel sangat penting untuk 

mencegah penyebaran hoax dan memastikan kualitas pemahaman akademik 

yang diperoleh dari intrnet. Ini sejalan dengan penelitian oleh Sudarto (2021) 

yang mengatakan bahwa secara umum, literasi informasi jelas berperan penting 

dalam memerangi masalah hoaks.  

Kemampuan Berpikir Kritis  

Hasil angket kemampuan berpikir kritis mahasiswa disajikan dalam 

bentuk diagram untuk menunjukkan kecenderungan mahasiswa dalam 

mempertanyakan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi yang diperoleh 

selama perkuliahan  
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Gambar 3. 

Diagram Hasil Angket Kemampuan Berpikir Kritis 

Pada aspek berpikir kritis, mahasiswa Unkriswina Sumba menunjukkan 

kecenderungan yang bervariasi. Berdasarkan hasil angket, kemampuan 

mempertanyakan informasi yang diterima masih berkisar 12%, yang 

menunjukkan bahwa sikap kritis belum sepenuhnya menjadi kebiasaan rutin. 

Di sisi lain 14% dalam menganalisis suatu masalah dari berbagai sudut 

pandang sebelum mengambil kesimpulan, sehingga terlihat bahwa proses 

berpikir mereka mulai berkembang ke arah yang lebih reflektif dan mendalam.  

Kemampuan berpikir kritis mahasiswa juga tercermin dari 

kecenderungan mereka dalam mengevaluasi argumen. Mahasiswa menilai 

bahwa kemampuan literasi yang dimiliki sering membantu mereka dalam 

menilai argumentasi orang lain ditunjukkan dengan 14%. Selain itu, mereka 

mampu menghubungkan informasi dari berbagai sumber untuk membentuk 

pemahaman yang lebih utuh yang berkisar 15%. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa memiliki kecenderungan untuk tidak bergantung pada satu 

sumber informasi saja, tetapi aktif menyusun pemahaman melalui integrasi 

berbagai referensi atau perspektif.  

Pada aspek verifikasi informasi, mahasiswa berada berkisar skor 15% 

dalam mencari bukti pendukung sebelum mempercayai suatu berita atau 

informasi. Mereka juga menunjukkan kemampuan yang kuat dalam 

membedakan fakta dan opini saat membaca, terlihat dari skor 17%, yang 

merupakan salah satu skor tertinggi dalam aspek berpikir kritis. Kemampuan 

menjelaskan kembali ide-ide sulit ke dalam bahasa sendiri juga berada pada 

14%, menandakan bahwa mahasiswa tidak hanya membaca tetapi juga 

memahami dan mampu mengolah informasi menjadi bentuk yang lebih 

sederhana.  

Beragamnya kemampuan berpikir kritis ini dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik dari kebiasaan belajar maupun keterpaparan terhadap bacaan 

akademik. Padahal berpikir kritis memiliki banyak manfaat yaitu bermanfaat 
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untuk menilai suatu situasi, masalah, atau argumen secara objektif dan 

menentukan rancangan penelitian yang paling tepat untuk menjawabnya 

(Manurung et al., 2023). Selain itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa 

sebagian mahasiswa hanya mempertanyakan 

informasi atau melakukan verifikasi apabila berkaitan dengan tuntutan 

tugas perkuliahan, bukan sebagai kebiasaan akademik sehari-hari. Kondisi ini 

memperlihatkan bahwa kemampuan berpikir kritis mahasiswa di kalangan 

Unkriswina Sumba sebenarnya memiliki potensi yang baik, namun belum 

sepenuhnya terbentuk sebagai kebutuhan akademik yang berkelanjutan. Oleh 

karena itu, meskipun aspek seperti evaluasi argumen dan kemampuan 

membedakan fakta opini sudah berkembang dengan kuat, aspek lain seperti 

mempertanyakan informasi masih perlu diperkuat agar berpikir kritis benar-

benar menjadi bagian dari aktivitas akademik mahasiswa sehari-hari.  

Kemampuan memilah sumber kredibel juga terlihat dalam kebiasaan 

mahasiswa mencermati identitas penulis, tahun publikasi, dan penerbit saat 

mengakses jurnal dan e-book. Selain itu, penggunaan sumber digital akademik 

terbukti mendorong pemahaman materi yang lebih mendalam dan mendukung 

perkembangan literasi mahasiswa di tingkat pendidikan tinggi (Syarifuddin et 

al., 2024). Dengan demikian, literasi digital siswa Unkriswina Sumba meningkat 

sesuai dengan tuntutan literasi akademik kontemporer.  

Dari aspek kemampuan berpikir kritis yang diperoleh dari hasil observasi 

terlihat mahasiswa menunjukkan kecenderungan positif dalam mengolah 

informasi. Saat berdiskusi, mereka tampak membandingkan informasi dari 

berbagai sumber dan bersikap analitis dengan mempertanyakan isi bacaan. 

Kebiasaan mencari bukti atau referensi sebelum menerima suatu informasi juga 

mulai berkembang, menandakan adanya kemampuan evaluatif yang baik. 

Selain itu, mahasiswa mampu mengekspresikan pendapat secara logis serta 

menghargai pandangan teman. Sikap reflektif juga terlihat melalui kebiasaan 

memberi tanda atau menulis catatan atas bagian penting dari bacaan yang 

mereka pelajari. Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi mahasiswa berada pada kategori baik, khususnya pada 

literasi digital dan kemampuan berpikir kritis, meskipun literasi baca tulis 

masih perlu ditingkatkan.  

Berdasarkan hasil olah data dari hasil wawancara, mahasiswa Unkriswina 

Sumba memaknai literasi sebagai kemampuan membaca, menulis, memahami, 

serta mengolah informasi dari berbagai sumber.  

Literasi dianggap sangat penting untuk menunjang proses belajar, 

terutama dalam memahami materi kuliah, menyusun tugas akademik, dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Aktivitas literasi mahasiswa 
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terlihat melalui kebiasaan membaca artikel ilmiah, membuat ringkasan materi, 

mencari istilah melalui internet, serta berdiskusi dengan teman atau dosen. 

Namun, intensitas membaca masih belum maksimal karena sebagian 

mahasiswa hanya membaca ketika ada tugas, sementara lainnya lebih banyak 

mengakses media sosial. Kendala yang umum dialami meliputi keterbatasan 

waktu, kesulitan memahami bahasa akademik, akses jurnal berbayar, serta 

jaringan internet yang tidak stabil.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi 

mahasiswa berada pada kategori cukup hingga baik, yang ditunjukkan oleh 

kemampuan mahasiswa dalam memahami informasi, menganalisis 

permasalahan, serta mengevaluasi argumen secara kritis. Mahasiswa tidak 

hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga menunjukkan 

kecenderungan untuk mempertanyakan dan menelaah kebenaran informasi 

yang diperoleh. Meskipun demikian, masih diperlukan upaya penguatan 

literasi, khususnya dalam aspek berpikir kritis dan evaluatif, agar kemampuan 

literasi mahasiswa dapat berkembang secara optimal dan berkelanjutan dalam 

mendukung proses pembelajaran di perguruan tinggi.  
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